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A. Latar Belakang Masalah 
Akhlak merupakan perbuatan yang telah melekat dalam diri manusia, 
dengan adanya akhlak manusia dapat dibedakan dari makhluk lainnya yang 
diciptakan Allah yang Maha Esa. Akhlak ialah perbuatan manusia untuk dapat 
diberikan penilaian apakah baik atau buruk. Akhlak dapat dilihat dari suatu 
tindakan atau perilaku yang dibuat oleh seseorang mau itu perilaku baik dan 
buruk. Akhlak salah satu yang terpenting yang harus ada pada diri manusia, 
dengan adanya akhlak manusia itu akan dipandang orang lain. Dalam dunia 
pendidikan, pendidikan akhlak sangatlah penting diajarkan kepada peserta didik 
karena dengan adanya pendidikan akhlak yang ditanamkan maka akan tercermin 
prilaku baik pada peserta didik tersebut.  
Merebaknya isu-isu moral dikalangan remaja seperti penggunaan 
narkotika dan obat-obatan terlarang (narkotika, tawuran pelajar, ponografi, 
perkosaan, merusak milik orang lain, perampasan, penipuan, pengguguran 
kandungan, penganiayayan, perjudian, pelacuran, pembunuhan, dan lain-
lain. Ini semua sudah menjadi masalah sosial yang tidak dapat diselesaikan 
secara tuntas. Akibat yang ditimbulkan cukup serius dan tidak dapat lagi 
dianggap persoalanan sederhana, karena tindakan tersebut sudah menjerus 
kepada tindakan kriminal. Kondisi ini sangat memperhatinkan masyarakat 
khususnya para orang tua dan para guru (pendidik), sebab pelaku-pelaku 
beserta korbanya adalah kaum remaja, terutama para pelajar.
1
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa di era globalisasi ini 
sangat banyak terjadi kenakalan-kenakalan dan tindakan kriminal remaja yang 
merajalela dikehidupan masyarakat. Sebagian besar kenakalan-kenakalan dan 
tindakan kriminal remaja ini dipicu dari barang terlarang yaitu narkotika dan 
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obatan-obatan terlarang sejenisnya, karena untuk mendapat barang tersebut para 
remaja rela melakukan apapun untuk bisa mendapatkannya. 
 Banyak kenakalan-kenakalan anak remaja atau pemuda-pemuda sangat 
sulit diselesaikan secara tuntas. Dengan demikian pendidikan akhlak itu sangat 
penting, terutama bagi para pelajar dan mahasiswa. Menghadapi fenomena sosial 
yang menjadi realitas hidup didalam masyarakat lokal, regional dan global serupa 
itu, maka peranan pendidikan budi pekerti perlu dilakukan dengan baik dan benar 
oleh orang tua dirumah, para guru disekolah, dan tokoh-tokoh agama, serta tokoh-
tokoh masyarakat. 
Pemuda adalah sekolompok umat manusia yang memiliki peran stategis 
dalam masyarakat dengan berbagai karekter dan cirinya. Berbagai segi cermatan 
terhadap pemuda menyebabkan mereka begitu penting dalam perjalanan 
kehidupan saat ini dan masa depan.
2
 Terwujudnya pemuda yang bermoral, 
berkarakter, berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur merupakan tujuan dan 
pembangunan manusia indonesia yang kemudian diimplementasikan ke dalam 
tujuan pendidikan nasional. Pada hakikatnya pendidikan budi pekerti memiliki 
substansi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. 
Kemajuan jaman di dunia ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) terus 
mengalami perkembangan yang pesat, ditandai dengan munculnya teknologi baru, 
seperti perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang mempermudah 
dan menunjang kehidupan kita sehari-hari. Sebut saja dalam dunia maya, sambil 
duduk depan komputer kita dapat menjelajahi dunia melalui internet di rumah. 
Internet menjadi mesin cerdas yang mampu menjawab semua kebutuhan 
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informasi kita perlukan. Namun demikian, akses informasi itu memiliki dampak 
negatif. Salah satu contohnya adalah mudahnya dalam mengakses situs 
pornografi, atau berbagai informasi yang secara langsung maupun tidak langsung 
dapat merusak moral dan ideologi anak-anak. 
Seperti yang diungkapkan oleh perwakilan dari Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia (KPAI), selama satu bulan ketika vidio mesum beredar, di 
Jakarta terjadi kasus pencabulan anak sebanyak 59 kasus . hal ini 
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara tanyangan pornografi 




Fenomena  bangkitnya pemikiran di atas adalah merupakan suatu respon 
nyata dari keadaan dewasa ini, dimana kemajuan iptek dan budaya global yang 
didambakan dapat memecahkan persoalan-persoalan ternyata malah berubah 
menjadi sumber berbagai persoalan dan petaka! Artinya bangunan modrenisasi 
dan kebebasan yang diharapkan mampu mengatasi persoalan hidup bermasyarakat 
berbangsa, malah merendahkan derajat, manusia dan kemanusiaan, ternyata 
menawarkan pemecahan semua mulai dari dekadensi moral mulai dari anak-anak 
sampai manusia menjadi pengemban amanat rakyat. 
Perlu diketahui bahwa, hakekatnya manusia itu mempunyai kecendrungan 
untuk senantiasa berada dalam perjalanan menuju keutamaan moralitas 
atau budi pekerti menuju pada ketuhanan. Oleh karena itu, kiranya 
keutamaan moral dan budi pekerti haruslah dianggap paling penting dan 




Dapat dikatakan iptek sebagian besar mempengaruhi buruknya akhlak 
(budi pekerti) kepada sebagian manusia, dan dijaman sekarang ini sangat mudah 
untuk mencari informasi, akan tetapi dengan kemudahan dan kecanggihan 
sebagian orang mempergunakannya untuk keburukan. Moralitas atau budi pekerti 
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merupakan hal yang senantiasa melekat di dalam diri manusia, moral dan budi 
pekerti juga dapat dikatakan norma atau adat istiadat dalam lingkungan 
masyarakat, oleh karena itu setiap manusia yang bermasyarakat pastilah tidak 
lepas dari moralitas dan budi pekerti. Moralitas dan budi pekerti juga diatur dalam 
setiap agama, termasuk agama islam. Dalam agama Islam juga sangat dituntut 
untuk memiliki budi pekerti atau akhlak yang baik. 
Pendidikan budi pekerti memang sangat diperlukan oleh seorang muslim 
terlebih generasi muda. Seseorang muslim seharusnya semenjak dini 
haruslah diajarkan tentang pendidikan budi pekerti islam, supaya mereka 
kelak bisa mengemban tugas serta tanggung jawab dengan baik yang akan 
dihadapinya dimasa akan datang, serta sebagai bahan acuan bagi para 
remaja muslim dalam bertingkah laku sehari-hari, supaya mereka dapat 
mencapai keselamatan serta kebahagiaan hidup didunia sampai di akhirat 
kelak. Dalam ajaran islam, nilai budi pekerti sangat penting, memiliki 
penekanan yang sangat tinggi, karena diutusnya Rasullah SAW berkaitan 
dengan akhlak. Dalam pandangan umum, akhlak itu adalah budi pekerti, 




Ajaran agama Islam bersumber kepada norma-norma pokok yang 
dicantumkan didalam Al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah, sebagai suri tauladan 
yang memberi contoh memperaktikkan Al-Qur‟an, menjelaskan ajaran Al-Qur‟an 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai sunnah Rasulullah. 
           
 
Artinya : “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. 




                                                 
5
Nasin Elkabumaini, Op.Cit, hal.26 
6
Dapertemen Agama RI, 2005,  Al-Jumanatul Ali Al-Quraan Dan 






                        
           
 
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 




Untuk mengembangkan pribadi umat Islam agar sukses, apa yang 
seharusnya dipelajari, dimengerti  dan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari? 
Umat Islam dan mahasiswa diharapkan mempelajari dan melaksanakan dalam 
kehidupan sehari-hari tentang akhlak pribadi yang islami. Akhlak Islami ini 
didasarkan pada Al-Quran dan sunah Rasul, sebagaimana diriwayatkan HR. 
Ahmad, Hakim dan Baihaqi yaitu “Sesungguhnya Aku (Rasullah) diutus untuk 
menyempurnahkan Akhlak”. Dan akhlak Rasul, sebagaimana dinyataan Aisyah 
dalam HR. Muslim adalah “Akhlak Rasullah SAW adalah AL-Qur‟an”. 
Akhlak yang baik dari setiap manusia sangat diharapkan oleh semua 
orang. Setiap keluarga pasti mengharapkan agar anggota keluarganya memiliki 
akhlak yang baik. Setiap kelompok masyarakat bahkan negara juga sangat 
mengharapkan warganya memiliki akhlak mulia, sebab dengan akhlak yang mulia 
ini masing-masing anggota masyarakat atau warga negara akan dapat merasa 
hidup nyaman dan tentram, terhindar dari perasaan terganggu dan terancam. 
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Mengingat kebutuhan masyarakat akan pentingnya prilaku akhlak yang 
mulia dari para warganya, maka pendidikan akhlak menjadi sesuatu yang penting 
bagi manusia.
8
 Banyak tokoh Nasional maupun Internasional yang menjelaskan di 
dalam karya-karya tentang pendidikan akhlak yang seharusnya perlu dijadikan 
pembelajaran bagi masyarakat, khususnya bagi para pelajar dan mahasiswa. Salah 
satu tokoh yang menjelaskan tentang pendidikan akhlak yaitu Buya Hamka. 
Beliau adalah ulama besar dan sastrawan Indonesia. Ia melewatkan waktunya 
sebagai sastrawan, penulis dan pengajar. Dan Hamka merupakan ketua Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) dan aktif dalam Muhammadiyah sampai akhir hayatnya. 
Buya Hamka juga banyak memberikan kontribusi bagi peradaban dan munculnya 
dinamika intelektualitas masyarakat Islam, ia merupakan sosok ulama yang gigih 
berupaya mengubah pola hidup tradisional kepada pola hidup dinamias dan 
rasional. 
Keistimewaan buku-buku yang dikarang beliau juga tidak hanya berlaku 
di zamannya saja, namun juga masih bisa digunakan di zaman sekarang. Buku-
buku karya buya Hamka hampir semua tidak lepas dengan ajaran agama islam, 
banyak karya-karya berbicara tentang bagaimana menjadi manusia yang mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat yang dikaitkan dengan akhlak. Salah satu bukunya 
membahas mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yaitu Falsafah Hidup. Yang 
mana buku ini disetiap babnya membahas mengenai prihal yang tidak lepas dari 
kehidupan manusia, yaitu mengenai hidup, ilmu dan akal, Hukum alam, adab 
kesopanan, sederhana, berani, keadilan dan persahabatan. Dari setiap bab-bab 
yang dibahas didalam buku falsafah hidup ini ada yang sangat banyak 
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mengandung nilai-nilai pendidikan akhlaknya yaitu di bab yang membahas “adab 
kesopanan”, maka dari itu peneliti memilih buku ini menjadi buku primer dalam 
mengkaji nilai-nilai pendidikan akhlak. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti mencoba mempelajari pemikiran Haji 
Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), kajian ini bertujuan mengetahui 
pemikirannya dalam bidang pendidikan akhlak. Oleh karena itu penulis ingin 
membahas permasalahan tersebut dalam penelitian yang berjudul “Nilai-Nilai 
Pendidikan Akhlak Menurut Buya Hamka Dalam Buku Falsafah Hidup” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
permasalahan dari penelitian ini dapat dirumuskan: bagaimana nilai-nilai 
pendidikan akhlak menurut Buya Hamka dalam buku Falsafah Hidup. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan tujuan 
penelitian untuk: mengetahi nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Buya Hamka 
dalam buku falsafah hidup. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis.  
1. Manfaat secara teoritis 
a. sebagai salah satu sumbangan pemikiran bagi para ilmuan pendidikan 





b. sebagai sumbangan pengembangan ilmu pengetahuan tentang nili-nilai 
pendidikan  akhlak khususnya pemikiran Buya Hamka untuk masa 
depan 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan panduan bahwa 
pendidikan akhlak memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan 
perilaku remaja di lingkungan sekitarnya. 
b. Bagi orang tua, penelitian ini dapat dijadikan panduan dan 



























A. Hakikat Nilai dan Pendidikan 
1. Pengertian Nilai 
Nilai berasal dari bahasa latin vale‟re yang artinya berguna, mampu akan, 
berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, 
bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau kelompok.
9
 
Menurut Driyarkara, nilai merupakan hakikat suatu hal yang menyebabkan hal itu 
pantas dikejar oleh manusia. Sementara itu, menurut Bertens, nilai adalah suatu 
yang menarik bagi kita, sesuatu yang kita cari, suatu yang menyenangkan, sesuatu 
yang disukai dan diinginkan. 
10
 
Nilai adalah kualitas sesuatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, 
diinginkan, berguna, dihargai, dan dapat dijadikan objek kepentingan. 
Menurut pandangan relativisme: a) nilai bersifat relatif karena 
berhubungan dengan preferensi (sikap, keinginan, ketidaksukaan, perasaan, 
selera, kecendrungan, dan sebagainya), baik secara sosial maupun pribadi yang 
dikondisikan oelh lingkungan, kebudayaan, dan keturunan; b) nilai berbeda dari 
suatu kebudayaan ke budayaan lainya; c) penilaian benar-salah, baik-buruk, 
tepat-tidak tepat, tidak dapat diterapkan padanya; d) tidak ada, dan tidak dapat 
ada nilai-nilai universal, mutlak, dan objektif manapun yang dapat diterapkan 
pada semua orang  pada segala waktu. nilai dapat dianggap sebagai “keharusan” 
suatu cita yang menjadi dasar bagi keputusan yag diambil oleh seseorang. Nilai-




Dari beberapa penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan nilai 
merupakan suatu hal yang yang berguna, bermanfaat dan dianggap baik sehingga 
itu pantas untuk diraih, dicapai dan dikejar oleh manusia. Kebanyakkan 
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pemahaman orang bahwah nilai bahwa nilai itu hasil yang berupa angka saja, 
akan tetapi nilai juga bisa berupa suatu rasa yang berguna apabila di gunakan. 
2. Pengertian Pendidikan 
Dalam Undang-Undang No 20 Sisdiknas Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 
mengatakan bahwah pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 




Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar 
yang berlangsung dalam segala lingkungan dan hidup. Pendidikan adalah segala 
situasi hidup yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan hidup.
13
 
Pendidikan sebagai suatu upaya/perbuatan yang diarahkan pada kemaslahatan dan 
tidak diragukan lagi eksistensinya.
14
 Pengertian pendidikan secara alternatif dan 
luas terbatas, pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan 
pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan, yang 
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat.
15
 
Pendidikan sepanjang hayat, pendidikan tidak akan lepas dari kehidupan 
manusia, pendidikan dapat didapat melalui pendidikan formal, pendidikan in 
formal dan pendidikan non formal. Sejak lahir ke dunia manusia itu tidak lepas 
dari namanya pendidikan, dapat dikatakan pendidikan awal sekali didapat dalam 
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pendidikan in formal atau keluarga. Pendidikan tidak akan pernah lepas dalam 
kehidupan manusia, pendidikan itu suatu peroses pembelajaran yang terdapat 
banyak nilai guna yang dapat berguna dalam kehidupan manusia. Dengan 
pendidikan hidup akan terarah dan dapat berguna dimana pun dalam menjalani 
kehidupan.  
Richey dalam bukunya “Planning For Teaching” yang dikutip oleh M. 
Noor Syam, berkomentar: pendidikan bermakna pemeliharaan dan perbaikan 
kehidupan sesuatu masyarakat terutama membawa masyarakat yang baru 
(generasi muda) bagi penunainya tanggung jawabya didalam masyarakat.
16
   
Terdapat di dalam buku Wan Dawud 1983:165 menjelaskan bahwa tujuan 
pendidikan yaitu ada dua pandangan teoritis tentang tujuan pendidikan. 
Pertama, yang berorientasi masyarakat, menurut pandangan ini 
menganggap bahwah pandangan bahwah pendidikan itu sarana utama 
dalam menciptakan rakyat yang baik, baik untuk sistem pemerintah 





Pendidikan juga merupakan bagian dari tugas kekhalifahan manusia, oleh 
karena itu, pendidikan harus dilaksanakan secara konsisten dan penuh tanggung 
jawab, pendidikan dalam arti luas dalah proses mengubah dan memisahkan nilai 
sesuatu kebudayaan atau derajat kepada masing-masing individu dan 
masyarakat.
18
 Firman Allah Swt: 
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 Silahuddin, 2016, Pendidikan Dan Akhlak Tinjauan Pemikiran Al-Ghazali 
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                      
                   
                  
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(Q.s Al-Mujadilah 58: 11).
19
 
Hakikatnya pendidikan adalah pembentukan kepribadian manusia, 
memanusiakan dalam arti yang sesungguhnya. Karena itu pendidikan mestilah 
menyahuti pengembagan seluruh potensi manusia baik jasmani maupun rohani.
20
 
Pada hakikat pendidikan Islam berpandangan bahwa pendidikan juga berlaku 
sepanjang hidup manusia, tidak dibatasi oleh umur atau usia. Adapun tujuannya 
ialah untuk meraih tujuan akhir dari tujuan pendidikan Islam, yang mana dapat 
membentuk insan kamil (manusia seutuhnya).
21
 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwah pendidikan 
merupakan suatu sangat berperan penting dan berpengaruh dalam kehidupan 
manusia. Dengan adanya pedidikan dalam kehidupan manusia, maka kehidupan 
manusia itu akan lebih berarti. Pendidikan hakikatnya membentuk kepribadian 
yang dapat mengembangkan potensi pada diri manusia itu baik dalam kehidupan 
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sosialnya. Pendidikan bukan hanya didapatkan melalui jenjang sekolah saja, akan 
tetapi pendidikan juga  bisa didapatkan di mana saja dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan tidak mengenal namanya waktu, sering terdengar pribahasa 
mengatakan pendidikan itu sepanjang hayat, pendidikan itu tidak mengenal usia, 
pendidikan itu bisa didapatkan dimana saja. Pendidikan hakikatnya bertujuan 
untuk dapat membentuk kepribadian manusia itu lebih baik lagi sehingga menjadi 
manusia yang insan kamil. 
B. Hakikat Akhlak 
1. Pengertian akhlak 
Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk jamak dari 
khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi‟at. Akhlak 
disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. Khuluq merupakan gambaran sifat 
batin manusia, gambaran bentuk lahiriah manusia, seperti raut wajah, gerak 
anggota badan dan seluruh tubuh.
22
 Kata “akhlak” juga berasal dari kata 
“khalaqa” atau “khalqun”, artinya kejadian, serta erat berhubungannya dengan 
“Khaliq”, artinya menciptakan, tindakan atau perbuatan, sebagaimana terdapat 
kata “al-khaliq”, artinya pencipta dan “makhluq”, artinya yang diciptakan.23  
Didalam buku Ilmu Akhlak karya Beni Ahmad, dari penjelasan diatas 
Hamzah Yakup, 1982:11 menjelaskan para ulama merumuskan artian 
“akhlak” dimaksudkan sebagai media yang memungkinkan adanya 
hubungan baik antara khaliq dengan makhluk atau sebaliknya dan 
hubungan baik antara sesama makhluk. Artinya melalui akhlak, tenntunya 
akhlak yang baik akan berbangun hubungan yang baik antara manusia 
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dengan sang pencipta (Allah Swt) dan antara sesama manusia termasuk 
lingkungan alam sekitar sebagai sesama makhluk Allah Swt.
24
  
Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt dalam Al-Qur‟an Surat Ali Imran 
ayat 112 yang berbunyi 
                            
                        
                          
     
Artinya: “Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan 
mereka diliputi kerendahan. yang demikian itu karena mereka kafir kepada 
ayat-ayat Allah dan membunuh Para Nabi tanpa alasan yang benar. yang 
demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.” (Q.s Ali 
Imran 3: 112) 25 
Akhlak yang berarti perilaku, sifat, hal-ihwal, attitude, perangai, budi 
pekerti dan karakter yang sudah tertanam dalam jiwa manusia. Akhlak yang 
bermakna perilaku, merupakan perilaku kejiwaan yang tertanam dalam diri 
manusia, ia merupakan potensi untuk berbuat baik dan buruk.
26
 Sebagaimana 
dinyatakan dalam Al-Qur‟an, firman Allah : 
      
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Artinya: Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan ialah (jalan 
kebajikan dan jalan kejahatan). (QS.al-Balad 90: 10)
27
 
Akhlak adalah suatu bentuk yang tertanam kokoh di dalam jiwa yang 
kemudian melahirkan perbuatan-perbuatan yang dilakukan secara bebas, 
mencakup perbuatan yang baik maupun buruk, terpuji maupun tercela. Secara  
alamiah ia bisa menerima pengaruh dari pendidikan yang baik dan buruk.
28
 
Akhlak merupakan fondasi dasar sebuah karakter diri. Sehingga pribadi yang 
berakhlak baik nantinya akan menjadi bagian dari masyarakat yang baik pula. 
Akhlak dalam islam juga memiliki nilai yang mutlak karena persepsi antara 




Di dalam buku Beni Ahmad Ibn Miskawih (w. 421 H/1030 M), yang 
dikenal sebagai pakar bidang akhlak mengemukakan mengatakan bahwa 
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk 
melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 
Sementara itu, Imam Al-Ghazali (1015-1111 M), dikenal sebagai hujjatul 
Islam (pembela Islam) kerana kepiawaiannya dalam membela islam dari 
berbagai paham yang dianggap menyesatkan, dengan agak lebih luas dari 
pada Ibn Miskawih, mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan yang gambalang 




Akhlaklah yang membedakan karakter manusia dengan makhluk yang 
lainnya. Tanpa akhlak, manusia akan kehilangan derajat sebagai hamba Allah 
paling terhormat. Sebagaimana firman-Nya, 
                                                 
27
 Dapertemen Agama RI, Op.Cit, hal.595 
28
 Abu Bakar Jabir AL-Jazairi, 2014,  Minhajul Muslim,Solo: Pustaka Arafah, 
hal. 268 
29
 Ulil Amri Syafri, 2014,  Pendidikan Karakter berbasis,  Al-Qur‟an, Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, hal.68 
30





                      
                         
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya .Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang 
serendah-rendahnya (neraka), Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh; Maka bagi mereka pahala yang tiada putus-
putusnya.( Q.S At-Tin 95: 4-6).
31
 
Di dalam buku akhlak tasawuf karangan Mizwar, Asmaran 1992:1 
menjelaskan bahwah akhlak ialah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang 
tertanam dalam jiwanya yang selalu ada padanya. Sifat itu dapat lahir berupa 
perbuatan baik, disebut akhlak mulia, atau berbutan buruk disebut akhlak yang 
tercela sesuai dengan pembinaannya.
32
 
Dari berbagai penjelasan dari pengertian akhlak di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa akhlak merupakan suatu perilaku atau peranggai tingkah laku 
yang telah tertanam kuat dalam jiwa manusia yang dapat dilihat dari perbuatan-
perbuatan yang dilakukan oleh diri manusia sehingga menimbulkan perilaku atau 
perbuatan yang baik maupun yang buruk. Dengan berakhlak manusia dapat 
dibedakan karakternya dengan makhluk ciptaan Allah yang lain. 
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2. Jenis-jenis akhlak dalam islam  
a. Akhlaqul Karimah (akhlak terpuji) 
Akhlak yang baik ialah segala tingkah laku yang terpuji 
(mahmudah) juga bisa dinamakan fadhilah (kebaikan). Dalam berusaha, 
manusia harus menunjukkan tingkah laku baik, tidak bermalas-malasan, 
tidak menunggu tetapi segera mengambilan keputusan. Allah berfirman 
                       
               
Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung. (QS. Al-Jum‟ah ayat 10)33 
Adapun jenis-jenis akhlaqul karimah itu adalah sebagai berikut. 
1) Al-Amanah (Sifat Jujur Dan Dapat Dipercaya) 
Sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang, baik harta, rahasia, atau 
lainya yang diwajib dipelihara dan disampaikan kepada yang berhak. 
2) Al-Alifah (Sifat Yang Disenangi) 
Pandai mendudukan sesuatu pada proporsi yang sebenarnya, 
bijaksana dalam bijaksana dalam sikap, perkataan dan perbuatan, 
niscaya pribadi akan disenangi oleh anggota masyarakat dalam 
kehidupan dan pergaulan sehari-hari. 
3) Al-„Afwu (Sifat Pemaaf) 
Apabila orang berbuat sesuatu terhadap diri seseorang yang kerena 
khilaf atau salah, maka patutlah memaafkan dan berlaku lemah lembut 
terhadap orang yang khilaf kekita. 
4) Anie Satun (Sifat Manis Muka) 
Dengan muka yang manis, dengan senyum menghias bibir, orang lain 
dapat mengakui dan menghormati segala keinginan baik seseorang. 
5) Al-Khairu (Kebaikan Atau Berbuat Baik) 
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Betapa banyaknya ayat Alquran yang menyebutkan apa yang 
dinamakan baik, cukuplah itu sebagai pedoman, ditambah lagi dengan 
penjelasan dari Rasullah. 
6) Al-Khusyu‟ (tekun bekerja sambil menundukan diri / berzikir kepada-
Nya) 
Khusyu‟ dalam perkataan, maksudnya ibadah yang berpola perkataan, 
dibaca khususnya kepada Allah Rabbul „Alamin dengan tekun sambil 
bekerja dan menundukkan diri takut pada Allah.
34
 
b. Akhlaqul Madzmumah (akhlak tercela) 
Akhlaqul madzmumah ialah perangai atau tingkah laku pada tutur 
kata yang tercermin pada diri manusia, cenderung melekat dalam bentuk 
yang tidak menyenangkan orang lain. 
Adapun jenis-jenis akhlaqul madzmumah (akhlak tercela) itu adalah 
sebagai berikut. 
1) Ananiyah (sifat egoistis)  
Manusia hendaknya tidaklah menyendiri, tetapi berada ditengah-
tengah masyarakat yang heterogen. Sifat egoistis tidak dipelukan 
orang lain, sahabatnya tidak banyak dan ini berarti mempersempit 
langkahnya sendiri didunia yang luas ini. 
2) Al- Baghyu (suka obral diri pada lawan jenis yang tidak hak)  
3) Al-Bukhlu (sifat bakhil, kikir, kedekut, terlalu cinta Harta) 
4) Al-Khamru (gemar minum minuman yang mengandung alkohol al-
khamar) 
5) Al-Kadzab (sifat pendusta atau pembohong) 
6) Al-Khiyanah (sifat pengkhianat) 
7) Azh-Zhulmun (sifat aniaya) 
8) Al-Jubnu (sifat pengecut)35 
Akhlak terpuji dan akhlak tercela merupakan perilaku yang  yang terdapat 
di dalam diri manusia. Akhlak terpuji dan akhlak tercela sangat berbeda 
kegunaannya. Akhlak terpuji merupakan akhlak yang baik yang sangat 
menguntungkan diri manusia itu sendiri apabila melakukan perilaku terpuji 
tersebut. Sebaliknya akhlak tercelak merupakan akhlak yang dapat merugikan diri 
manusia itu sendiri apabila melakukan akhlak tercela tersebut.  
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Akhlak terpuji dan akhlak tercela keduanya membunyai pembentukan 
masing-masing. Apabila ingin timbulnya akhlak yang baik maka biasakan dan 
latihlah diri untuk senantiasa berbuat baik dan menghindari perbuatan yang 
tercela, sebaliknya apabila akhlak tercela senantiasa dilakukan dan tidak 
dihilangkan maka dapat menimbulkan perilaku tercela dalam diri manusia itu 
sendiri karena banyaknya mengikuti hawa nafsu buruk yang dilakukan. 
3. Prinsip-prinsip kewajiban akhlak seorang muslim 
Salah satu tujuan diturunkannya agama Islam dan diutuskannya Rasullah 
Muhammad saw adalah untuk menyempurnakan perilaku atau akhlak manusia 
dalam hubungannya kepada sang pencipta, hubungannya kepada sesama manusia 
dan hubungannya kepada alam sekitar.
36
 Seperti sabdah Rasullah saw 
Artinya: “Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus tiada lain adalah untuk 
menyempurnakan akhlak”. (H.R Ahmad) 
a. Akhlak Terhadap Allah „Azza wa Jalla 
Setiap mukmin atau mukminah harus mengetahui dan meyakinin 
dengan benar tentang apa siapa Allah swt? Allah swt menurut Al-Qur‟an 
adalah sebagai berikut: 
1) Allah swt adalah Dzat yang Menciptakan Langit dan Bumi. 
Terdapat dalam Qur‟an surat Ibrahim 14:19 dan 32, Q.s Al-
Anbiyaa 21: 16, Q.s Thohaa 20:4) 
2) Pemilik Segala Apa Yang Ada Langit dan Di Bumi. Terdapat 
Dalam  Q.s An-Nahl: 16:52. 
3) Dzat yang Menundukan Matahari dan Bulan Yang Terus Menerus 
Beredar Pada Orbitnya. Terdapat di Qs. Ibrahim 14:13 
4) Dzat Yang Maha Mengetahui Lagi Maha Kuasa. Terdapat didalam 
Q.s Asy-Syuara ayat 50 
5) Dzat Maha Perkasa Lagi Maha Mengetahui. Terdapat didalam Q.s 
Az-Zukhruf ayat 9 
6) Dzat yang Mendengar Lagi Maha Mengetahui. Terdapat dalam 
Qs.Ad-Dukhaan ayat 6. 
7) Dzat yang Maha Tinggi Lagi Maha Bijaksana. Terdapat dalam Q.s 
Asy-Syuraa ayat 51 
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8) Tempat Kembalinya Segala Urusan. Terdapat dalam Qs. As-
Syuraa ayat 53 
9) Dzat yang Maha Pemurah. Terdapat dalam Qs. Az-Zukhruf ayat 45 
10) Dzat yang Maha Perkasa Lagi Maha Penyayang. Terdapat dalam 
QS. A-Dukhaan ayat 42 
11) Dzat yang Maha Perkasa Lagi Maha Bijaksana. Terdapat dalam 




Akhlak kepada Allah, merupakan akhlak yang paling tertinggi derajatnya. 
Sebab, akhlak kepada Allah merupakan paling dasar akhlak kepada Allah terlebih 
dahulu.
38
 Akhlak kepada Allah adalah selalu merasa kehadiran Allah dalam 
kehidupan manusia. Akhlak kepada Allah itu melahirkan akidah dan keimanan 




Akhlak kepada Allah adalah sikap dan tingkah laku yang wajib dilakukan 
terhadap-Nya, kapan dan di mana saja manusia itu berada.
40
 Ada beberapa bentuk 
akhlak Allah kepada Allah yang harus ditaati, antara lain: 
a. Mengakui Keesaan Allah 
b. Zikir 
c. Beribadah kepada Allah dan Mematuhi Hukum-Nya 
d. Mencintai Allah dan Bersyukur Kepada-Nya 
e. Berharap dan berdoa kepada Allah 
f. Tawakal kepada Allah 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpul bahwa akhlak terhadap 
Allah merupakan akhlak yang tingkatnya paling tinggi derajatnya dibanding 
akhlak yang kepada lain, akhlak terhadap Allah yang harus dimiliki dalam diri 
seorang muslim, dengan berakhlak kepada Allah seorang muslim harus senantiasa 
melaksanakan perintah-Nya dan menjahui larangan-Nya. 
b. Akhlak Kepada Rasullah SAW 
Nabi Muhammad al-Mushthafa sebagai utusan Allah yang terakhir, 
dialah imam anbiya‟ dan rasul. Pada dirinya melekat sumber keteladanan 
bagi uamt manusia, dialah yang pantas disebut induk akhlak islami.
42
 
Seperti firman Allah yang berbunyi: 
                      
          
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 




Dalam Tafsir Al- Maraghi 21 menjelaskan maksud ayat diatas ialah 
sesungguhya norma-norma yang tinggi dan teladan yang baik itu telah 
dihadapkan kalian, seandainya kalian menghendakinya. Yaitu hendaknya 
kalian mencontih Rasullah SAW.di dalam amal perbuatannya, dan 
hendanya kalian berjalan sesuai petunjuknya, seandainya kalian benar-
benar mengkehendaki pahala dari Allah serta ikut akan azab-Nya di hari 
semua orang memikirkan dirinya sendiri dan perlindung serta penolong 
ditiadakan, kecuali hanya amal saleh yang telah dilakukan sesorang (pada 
hari kiamat). Dan adalah kalian orang-orang yang selalu ingat kepada 
Allah dengan ingatan yang banyak, maka sesungguhnya ingat kepada 
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Allah itu seharusnya membimbing kamu taat kepadanya dan mencontoh 
perbuatan-perbuatan Rasul-Nya. 




Adapun firman Allah lainya yang menjelaskan tentang akhlak kepada 
Rasullah, akhlak kepada Rasul adalah mencintainya, membelanya, melaksanakan 
Sunnahnya. Semasa hidup Nabi ditengah-tengah sahabatnya ada etika yang 
digambarkan Al-Qur‟an terdapat para sahabat45, seperti ayat berikut ini: 
                         
                             
                         
                    
                       
                     
                            
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasulnya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui. Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah 
kamu berkata kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya 
suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus 
(pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari. Sesungguhnya 
orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah mereka Itulah orang-
orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. bagi mereka 
ampunan dan pahala yang besar. Sesungguhnya orang-orang yang 
memanggil kamu dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. 
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Dan kalau Sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar menemui 
mereka Sesungguhnya itu lebih baik bagi mereka, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Q.S Al-Hujuraat 49: 1-5).46 
c. Akhlak Terhadap Orang Tua 
Jika direnungkan secara jernih, maka sesungguhnya orang tua itu 
adalah perpanjangan tangan atau wakil Tuhan di bumi dalam menjalankan 
sebahagiaan pekerjaan Tuhan kepada manusia. Oleh karena itu kita seorang 
anak dituntut untuk menunujukkan akhlak baik terhadap kedua orang tua.
47
 
Seperti yang diperintahkan dalam al-Qur‟an surat al-Isra‟ ayat 23-24 yang 
berbunyi: 
                             
                        
                       
              
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya 
atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" 
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil"” (Q.S al-Isra‟ 17: 23-24).48 
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 Orang tua adalah orang yang paling berjasa dalam kehidupan seorang 
anak, orang tua adalah orang yang wajib mendapatkan kasih dan sayang dari 
seorang anak, wajib dipatuhi dan didoakan. Bahkan Al-Qur‟an sendiri telah 
menyuruh manusa berbakti kepada kedua orang tuanya yaitu ayah dan ibu yang 
telah melahirkan dan membesarkannya. Akhlak kepada orang tua haruslah 
ditanamkan dalam diri seorang anak, agar kehidupannya diberkahi oleh Allah 
SWT. 
Dan adapun hadis menganjurkan berbakti kepada orang tua dan melarang 
mencela kedua orang tua. 
 ِوَْيهَع ُ هاللَّ ىههَص ِ هاللَّ ُلٌُسَر َلَاق :َلَاق ا ًَ ُيْنَع ُ هاللَّ َيِضَر ًٍر ًْ َع ٍِ ْب ِ هاللَّ ِدْبَع ٍْ َع
 َفْيَك ًَ  ِ هاللَّ َلٌُسَر َاي :َمِيق ،ِوْيَِدنا ًَ  ُمُج هرنا ٍَ َعَْهي ٌْ َأ ِرِئَابَكْناَِربَْكأ ٍْ ِي ٌه ِإ :َىههَس ًَ
؟ِوْيَِدنا ًَ  ُمُج هرنا ٍُ َعَْهي   ِمُج هرنا َاَبأ ُمُج هرنا ُّبَُسي :َلَاق  ُو هُيأ ُّبَُسي ًَ  ُهَاَبأ ُّبَُسَيف
 Artinya: Dari Abdullah bin „Amru radhiyallahu „anhuma dia berkata; 
Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya 
termasuk diantara dosa terbesar adalah seseorang melaknat kedua orang 
tuanya sendiri, ” Beliau ditanya; “Bagaimana mungkin seseorang tega 
melaknat kedua orang tuanya?” Beliau menjawab: “Seseorang mencela 
(melaknat) ayah orang lain, kemudian orang tersebut membalas mencela 
ayah dan ibu orang yang pertama.”49 
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 Ayah dan ibu adalah orang wajib kita patuhi dan kita sayangi, hadis diatas 
melarang kita mencela atau menjelek-jelekkan orang tua kita, dilarang melaknat 
atau mengatai kedua orang tua kita dengan kata-kata yang kasar, karena itu 
termasuk dosa yang terbesar melaknat orang tua, bahkan dilarang juga  mencela 
orang tua orang lain. 
d. Akhlak Kepada Diri Sendiri 
Akhlak kepada diri sendiri yang dimaksudkan disini adalah sikap 
yang memerlukan eksistensi diri sebagaimana yang seharusnya dalam 
pandangan ajaran akhlak islami, sebagaimana yang dicontohkan Nabi, 
antara lain: 
1) Memelihara kesucian, kebersihan, kesehatan, kerapian, kecantikan 
dan keindahan 
2) Bersikap mandiri dan mematuhi hati nurani 
3) Memilihara kemuliaan dan kehormatan diri50 
 
Dalam Al-Qur‟an dijelaskan 
                       
                  
Artinya: Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rezki dari yang 
baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna 
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e. Akhlak terhadap sesama manusia dan makhluk lain dialam sekitar 
Islam memerintahkan setiap muslim untuk berlaku baik terhadap 
sesama manusia. Firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Al-Qashash ayat 77 
yang berbunyi: 
                    
                    
        
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Al-Qashash 28: 77) 52 
 Manuisa adalah makhluk sosial, tidak bisa hidup tanpa pertolongan orang 
lain, manusia saling ketergantungan dengan satu dengan yang lainnya. Jadi, 
sesama manusia atau dalam kehidupan bermasyarakat manusia haruslah saling 
menghargai dan tolong menolong. Terutama sesama muslim haruslah saling 
menghargai dan saling tolong menolong. 
 Seperti hadis dalam kita Ringkasan Shalih Muslim Jilid 2 yang 
menjelaskan hadis tentang berbuat baik sesama muslim yaitu: 
 :لَاق ىههَس ًَ  ِوَْيهَع ُاللَّ ىههَص وهنا َلٌُسَر ٌه َأ ُوْنَع ُاللَّ َيِضَر َةَرْيَُرى ِيَبأ ٍْ َع 
  َْشت ًَ  ،ِوَلَهسنا ُّدَر : ٌس ًْ َخ ِِىهْس ًُ ْنا َىهَع ِىهْس ًُ ْنا ُّقَح ُتَباَِجإ ًَ  ،ِسِطاَعْنا ُتْي ًِ  
ِزئَانجْنا ُعَابِّتا ًَ  ،َضْيِر ًَ ْنا ُةَدَايِع ًَ  ،ِة ٌَ ْع هدنا 
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Artinya: Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasullah SAW telah 
bersabdah, „ada lima kewajiban yang harus dilakukan seorang muslim 
terhadap saudaranya yang muslim; menjawab salam, mendoakan orang 
yang bersin, memenuhi undangan, menjenguk orang sakit dan 
menghantarkan jenazah.” Muslim 7/3.53 
 Hadis ini menerangkan bahwah ada lima kewajiban yang harus dilakukan 
terhadap sesama muslim, yang mana apabila saudaranya mengucap salam maka 
jawab salam, apabila saudara kita bersin maka doakan lah ia, apabila sesama 
muslim mengundang maka hendaklah penuhi undangan tersebut,  apabila sesama 
muslim sakit jenguklah ia, dan apabila sesama muslim meninggal hantarkanla 
jenazahnya. Dapat ditarik kesimpulan dari penjelasan hadis ini bahwa kita 
memiliki 5 kewajiban kepada sesama muslim, dan itulah beberapa akhlak kita 
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C. Penelitian yang Releven 
1. Roudlotul Jannah. 2015. Pemikiran Hamka Tentang Nilai-Nilai 
Pendidikan Budi Pekerti. Skripsi. Jurusan Tarbiyah. Program Studi 
Pendidikan Agama Islam. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga. 
Pembimbing: Achmad Maimun, M.Ag. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mengkaji pemikiran Hamka tentang nilai-nilai pendidikan budi 
pekerti. Pertanyaan yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah (1) 
bagaimana pemikiran Hamka tentang nilai-nilai pendidikan budi pekerti?, dan (2) 
bagaimana relevansi pemikiran Hamka tentang nilai-nilai pendidikan budi pekerti 
dengan pendidikan saat ini?. Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka 
penelitian menggunakan pendekatan kepustakaan. Metode penelitian yang 
digunakan dengan jenis penelitian kepustakaan (Library research), sumber 
data primernya adalah Tafsir al-Azhar dan buku-buku karya Hamka yang 
berkaitan dengan pembahasan penelitian di antaranya adalah buku 
Akhlaqul Karimah, buku Lembaga Budi, buku Lembaga Hidup, dan buku 
Tasawuf Modern, sedangkan sumber data sekundernya adalah buku-buku 
lain yang relevan dengan obyek pembahasan penulis. Adapun teknis 
analisa data menggunakan metode deduktif dan induktif. Temuan hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran Hamka tentang nilai-nilai 
pendidikan budi pekerti yaitu (a) nilai pendidikan budi pekerti terhadap 
Allah berupa ketakwaan, keimanan, tawakkal, syukur, taubat, sabar, dan 
istiqamah, (b) nilai pendidikan budi pekerti terhadap diri sendiri berupa 
tanggung jawab, iffah, dan pengendalian diri, (c) nilai pendidikan budi 
pekerti terhadap orang tua berupa birrul walidain, dan mentaati kedua 





lain berupa kejujuran, amanah, pemaaf, dermawan, rendah hati, 
kemanusiaan, toleransi, keadilan dan ihsan.
54
 
2. Nurhidayat, dalam skripsinya yang berjudul konsep pendidikan akhlak 
bagi peserta didik menurut Prof. Dr. Hamka.  Adapun teknis analisa data 
menggunakan metode deduktif dan induktif. Temuan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemikiran Hamka tentang nilai-nilai pendidikan budi 
pekerti yaitu (a) nilai pendidikan budi pekerti terhadap Allah berupa 
ketakwaan, keimanan, tawakkal, syukur, taubat, sabar, dan istiqamah, (b) 
nilai pendidikan budi pekerti terhadap diri sendiri berupa tanggung jawab, 
iffah, dan pengendalian diri, (c) nilai pendidikan budi pekerti terhadap 
orang tua berupa birrul walidain, dan mentaati kedua orang tua dalam 
kebaikan, (d) nilai pendidikan budi pekerti terhadap orang lain berupa 
kejujuran, amanah, pemaaf, dermawan, rendah hati, kemanusiaan, 
toleransi, keadilan dan ihsan. Adapun teknis analisa data menggunakan 
metode deduktif dan induktif. Temuan hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemikiran Hamka tentang nilai-nilai pendidikan budi pekerti yaitu 
(a) nilai pendidikan budi pekerti terhadap Allah berupa ketakwaan, 
keimanan, tawakkal, syukur, taubat, sabar, dan istiqamah, (b) nilai 
pendidikan budi pekerti terhadap diri sendiri berupa tanggung jawab, iffah, 
dan pengendalian diri, (c) nilai pendidikan budi pekerti terhadap orang tua 
berupa birrul walidain, dan mentaati kedua orang tua dalam kebaikan, (d) 
nilai pendidikan budi pekerti terhadap orang lain berupa kejujuran, 


























METODE  PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (Library Research). Yang mana 
penelitian kepustakaan (Library Research) adalah suatu riset yang memanfaatkan 
sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya.
56
 Sedangkan 
pendekatan yang digunakan dipenelitian ini adalah pendekatan Studi Konsep, 
yang mana studi konsep adalah penelitian terhadap suatu konsep atau pemikiran 
yang berkaitan dengan pemikiran Islam
57
. Objek penelitian digali lewat beragam 
informasi keperpustakaan berupa buku, jurnal ilmiah, hadis, dan tafsir. 
B. Data dan sumber data 
Data adalah  catatan atas kumpulan fakta. Data merupakan bentuk jamak 
dari datum, berasal dari bahasa latin yang berarti “sesuatu yang diberikan”. Dalam 




Data penelitian ini yang diperoleh bersumber dari leteratur. Adapun yang 
menjadi sumber data data yang primer dan sekunder. Data Primer adalah karya 
buya Hamka yaitu buku Falsafah Hidup, dan buku karya buya hamka lainya yang 
berkaitan dengan pembahasan peneitian seperti buku Akhlaqul Karimah, Tafsir 
Al-Azhar, Buku Lembaga Budi, Tasawuf Modren, Lembaga Hidup dan buku-buku 
karya lainnya.  
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Kemudian yang menjadi sumber data sekunder, yang mana diperoleh dari 
berbagai buku dari pengarang terbaik yang judulnya berkaitan dengan 
pembahasan.  
C. Tekhnik Pengumpulan Data 
Pengempulan data dalam penelitian ini dimulai dari mengumpulkan 
kepustakaan. Pertama, dikumpulkan karya-karya tokoh yang bersangkutan baik 
secara pribadi maupun karya bersama yang mengenai pembahasan yang diteliti 
(sebagai data primer). Kedua, ditelusuri karya-karya orang lain mengenai tokoh 
yang bersangkutan atau mengenai topik yang diteliti (sebagai data sekunder).
59
 
Data penelitian ini diperoleh dengan mencari dan mengumpulkan buku, 
jurnal, hadis, tafsir, dan ensklopedi Setelah data terkumpul maka penulis 
mengidentifikasi buku-buku dan sumber-sumber lainya yang sesuai dengan 
pembahasan. Terutama buku-buku karya buya Hamka yang berkaitan dengan 
nilai-nilai pedidikan Akhlak, sehingga penulis dapat memperoleh data atau 
informasi untuk bahan penelitian. 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasi data, memilah-milah data menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting sehingga 
menemukan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
60
 Data peneilitian ini 
dianalisis berdasarkan penelitin kepustakaan (Library Research) maka sesuai 
penelitian ini maka ada langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu 
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1. Menemukan tema yang akan dibahas.61 Tema penelitian ini bertema nilia-
nilai pendidikan akhlak menurut buya Hamka. 
2. Menyusun tema bahasan. Yang akan dibahas yaitu pengertian nilai, 
pengertian pendidikan dan mengenai akhlak. 
3. Inventarisasi ayat al-quran dan hadist-hadis yang berkaitan dengan tema. 
Menganalisis ayat-ayat Al-Quran dan hadis yang berkaiatan dengan akhlak 
4. Proses interpretasi, proses ini mendeskripsikan atau memaparkan teks dan 
sumber bacaan yang berkenaan dengan pokokmasalah 
5. Menyimpulkan hasil penelitian.62 
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BAB  IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Temuan Umum 
1. Riwayat Hidup dan Perjuangan Buya Hamka 
Buya Hamka dilahirkan di Sungai Batang Maninjau. Sumatera Barat, pada 
tanggal 17 Februari 1908/14 Muharram 1326. Buya Hamka mempunyai nama 
lengkap Haji Abdul Malik bin Haji Abdul Karim Amrullah Ayahnya adalah 
seorang ulama terkenal. Dr. Haji Abdul Karim Amrulah.
63
 Alias Haji Rasul, 
pembawa paham pembaruan Islam di Minangkabau yang sering disebut orang 
Katun Muda. Ayah Hamka, dilahirkan di Maninjau (Sumatera Tengah) pada 17 
Safar 1926 H/10 Febuari 1879 M. Ia belajar pada ayahnya Syeikh Amrullah dan 




Ayahnya, Syeikh Amrullah dikenal orang karena fatwanya tidak sama 
dengan para ulama terdahulu dan fatwa-fatwanya yang bernuansa modernis. Ia 
dibantu oleh Zainuddin Labai al-Yunusi keluaran madrasah Padang Panjang. 
Berbagai pendapat-pendapatnya yang masyahur ialah membaca ushalli sebelum 
takbiratul ihram menurutnya adalah bidah karena tidak ada alasanya dari al-Quran 
atau Sunnah, bahkan imam yang empat tidak mengerjakannya. Dalam masalah 
ijtihad, menurutnya ijtihad tidak terputus sampai hari kiamat. Beliau juga 
menentang taqlid, berdiri pada waktu membaca marhaban, berfoto, bertopi, 
berdasi, berpantalon, puasa dengan hisab falaki dan lain-lain. Pemikiran-
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pemikirannya dituangkan dalam majalah Islam Al-Munir, bersama Syekh H. 




2. Riwayat Pendidikan 
Hamka memulai pendidikanya dengan membaca Al-Quran dibawah 
bimbingan ayahnya. Setelah mencapai usia tujuh tahun Hamka memasuki sekolah 
desa. Pada tahun 1916, ketika Zinuddin Labai El-Yunisi mendirikan sekolah 
Diniyah, Hamka menempuh pendidikannya, yakni pada pagi hari belajar di 
sekolah desa, sore hari di sekolah diniyah, dan di malam hari belajar mengaji 
disurau bersama teman-temannya. Pada tahun 1918 ayahnya Syekh Abdul Karim 
Amrullah mendirikan Thawalib School dipadang Panjang. Hamka pun 
dimasukkan oleh ayahnya kesekolah ini dan Hamka disuruh berhenti dari sekolah 
desa.  Pada tahun 1924 Hamka berangkat ketanah Jawa, yakni Yogyakarta. Dikota 
ini Hamka bertemu dengan Ki Bagus Handikusumo, HOS Cokroaminoto, 
Syamsul Ridjal dan H.Fachruddin.
66
  
Ia sangat tekun belajar dan rajin membaca. Diasah otaknya untuk 
menyerap ilmu dan pengetahuan yang didapatnya dari berbagai buku yang 
dibacanya. Tahun 1924, ia berangkat ke Yogya dan mulai mempelajari pergerakan 
Islam yang mulai marak. Hamka mengikuti kursus pergerakan Islam dari HOS 
Tjokroaminota. H. Fachrudin. RM Suryopranoto dan iparnya sendiri Buya AR St 
Mansur  yang pada waktu itu ada di Pekalongan.
67
 Di Yogyakarta disini ia 
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memulai berkenalan degan ide pergerakan SI. Ide-ide gerakan ini banyak 
mempengaruhi pembentukkan pemikiranya tentang islam sebagai suatu yang 
“hidup” dan dinamis. Ia melihat perbedaan yang demikian nyata antara islam yang 
hidup di Minang Kabau statis dengan islam yang hidup di yogjakarta dinamis.
68
 
Hamka adalah seorang otodidak dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan 
seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi, dan politik baik Islam maupun Barat. Ia 
juga rajin membaca dan bertukar pikiran dengan tokoh-tokoh terkenal Jakarta, 
seperti H.O.S Tjokroaminato, Raden Mas Surjopranoun Haji Fachrudin, Ar.Sultan 
Mansur, dan Ki Bagus Handikusumo sambil mengasah bakatnnya sehingga 




Ketika tahun 1935 dia pulang ke Padang, bakat menulisnya mulai tampak 
dan ia sangat produktif menulis. Karya tulis Hamka mencapai 113 buah buku 
lebih, meliputi berbagai bidang; kesusasteraan, sejarah, otobiografi, politik, 
tasawuf dan agama. Buku-buku yang dikarangnya antara lain: 
1) Tahun 1935 Khatibul Ummah 
2) Tahun 1927 dia berangkat ke Mekkah sambil menjadi koresponden 
pelita Andalas di Medan. Pulang dari Mekkah dia menjadi penulis di 
majalah Seruan Islam, di Tanjung Pura. 
3) langkat dan pembantu dari Bintang Islam dan Suara Muhammadiyah 
di Yogyakarta 
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4) Tahun 1928 ia menerbitkan buku romannya yang pertama dalam 
bukunya Minangkabau dengan judul Si Subariah. Tahun itu juga ia 
memimpin majalah kemajuan Zaman dan diterbit hanya beberapa 
nomor. 
5) Tahun 1929 ia mengarang Agama dan Perempuan, Pembela Islam , 
Ringkasan Tarikh Ummat Islam, Adat Minagkabau dan Agama Islam, 
Kepentingan Tabligh dan ayat-ayat Mi‟raj. 
6) Tahun 1930 ia menjadi penulis di Surat kabar Pembela Islam Bandung 
dari mulai berkenalan dengan M. Natsir dan Ahmad Hassan dll. Tahun 
1932 juga mengajar di Makassar dan sempat menerbitkan majalah Al-
Mahdi. Tahun itu juga bukunya Laila Majnum diterbitbitkan oleh 
Balai Pustaka. 
7) Tahun 1935 ia kembali ke Padang dan tahun 1936-1943 ia 
menerbitkan mingguan Islam yang cukup terkenal yaitu “Pedoman 
Masyarakat”. 
8) Tahun 1943 saat jepang masuk ke Indonesia. Hamka banyak 
menerbitkan buku dan karangannya dalam lapangan agama dan 
filsafat. 
9) Karangannya dibidang agama dan filsafat yaitu diterbitkannya buku 
Tasawuf Modren, yang semula berasal dari artikel keagamaan di 
majalah Pedoman Masyarakat. Medan. Falsafah Hidup, Lembaga 
Hidup, Pedoman Mubaligh Islam dll. 
10)  Setelah pecah perang revolusi dia pindah ke Sumatera Barat dan ia 





Agama, Adat Minangkabau. Menghadapi revolusi. Negara Islam, 
Sesudah Naskah Renville. Muhammadiyah Melalui Tiga Zaman, Dari 
Lembah Cita-cita, merdeka, Islam dan Demokrasi (1946) 
11) Pada tahun 1950 Hamka pindah ke Jakarta, dan menerbitkan 
karangannya yaitu: Ayahku  (1950), Kenangan-kenangan Hidup, 
Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad. Riwayat Perjalanan ke 
Negeri-Negeri Islam. Di Tepi Sungai Nil, Ditepi Sungai Dajlah. 
Mandi Cahaya Di Tanah Suci, Empat Bulan di Amerika. 
12)  Tahun 1955 terbit bukunya Pelajaran Agama Islam (1956), 
Pandangan Hidup Muslim, Sejarah Hidup Jamaluddin al-Afghani 
(1965) dan Sejarah Umat Islam. 
13)  Pada tahun 1962 Hamka mulai menafsirkan Tafsir Al-Azhar , tafsir 
ini terdiri dari 30 Jilid sesuai dengan jumlah juz al-Qur‟an. Tafsir ini 
sebagian besar ia selesaikan ketika di penjara selama dua tahun tujuh 
bulan, tafsir rampung tahun 1969.
70
 
4. Prestasi dan Penghargaan 
Keberhasilan Buya Hamka terbilang besar, kiprahnya di pentas nasional 
maupun internasional telah dibuktikannya sebagai baktinya kepada ibu pertiwi 
yang telah membesarkannya. Nama besar buya Hamka dapat dilihat misalnya dari 
deretan nama Al-Azhar yang melebarkan dari utara sampai selatan Jakarta. 
Bahkan ia mampu meletakkan regenerasi untuk melanjutkan cita-citanya. Al-
Azhar di Indonesia menjadi simbol bagi kemasyurannya. Konon nama ini 
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diberikan oleh Mohammad Syaltut Guru Besar Al-Azhar Mesir ketika peresmian 
masjid Al-Azhar Kebayoran Baru.
71
 
Hamka dikenal sebagai salah satu tokoh organisasi Islam modern 
Muhammadiyah. Bahkan Hamka bisa disebut sebagai tokoh utama berdirinya 
organisasi itu diwilayah Sumatera Barat. Hamka dikenal sebagai ulama dan tokoh 
masyarakat yang bersih. Nalurinya yang bersih itu membuat Hamka menjadi 




Hamka digelari Buya, yaitu panggilan untuk orang Minang yang berasal 
dari kata abi, abuya dalam bahasa Arab, yang berarti ayahku atau sesorang yang 
dihormati. Hamka mula-mula bekerja sebagai guru agama pada 1972 di 
perkebunan Tebing Tinggi, Medan dan guru agama di Padang Panjang pada 1929. 
Kemudian dia dilantik sebagai dosen di Universitas Islam Jakarta dan Universitas 
Muhammadiyah Padang Panjang dari tahun 1957 sampai 1958. Setelah itu, ia 
diangkat menjadi rektor Perguruan Tinggi Islam Jakarta dan Profesor Universitas 
Mustopo, Jakarta. Sejak 1951 hingga 1960, ia diangkat sebagai Pegawai Tinggi 
Agama Oleh Menteri Agama Indonesia, tetapi meletakan jabatan itu ketika 




                                                 
71
 Ibid, hal.65 
72
  Floriberta Aning, 2007, 100 Tokoh yang mengubah Indonesia, Yogyakarta: 
NARASI , hal.79-80 
73





Pada 1953, Hamka dipilih sebagai penesehat pimpinan pusat 
Muhammadiyah. Pada 26 Juli 1977, Menteri Agama Indonesia, Prof. Dr. Mukti 
Ali, melantik Hamka sebagai ketua umum Majelis Ulama Indonesia, tetapi ia 
kemudian meletakkan jabatan pada tahun 1981 karena nasehatnya tidak 
diperdulikan oleh pemerintah Indonesia. Kegiatan politik Hamka dimulai pada 
1925 ketika menjadi anggota serekat Islam. Pada 1945, ia membantu penentangan 
kembalinya penjajah Belanda ke Indonesia melalui pidato dan menyertai ngerinya 
didalam hutan di Medan. Pada tanggal 1947, Hamka diangkat menjadi ketua 
Barisan Pertahanan Nasional Indonesia. Ia menjadi anggota Konstituante 
Masyumi dan menjadi pemidato utama dalam pilihan Raya Umum 1955.
74
 
Kian lama kepiawaiannya sebagai pengarang, pujangganya dan filosuf 
Islam semakin diakui orang. Karena keluasan ilmu itulah, dia diangkat pemerintah 
menjadi anggota Badan Pertimbangan Kebudayaan dari kementerian PP dan 
menjadi guru besar pada perguruan Tinggi Islam dan Universitas Islam di 
Makasar serta menjadi penasehat di kementerian Agama RI. Disamping 
mempelajari kesusasteraan Melayu klasik, Hamka juga bersungguh-sungguh 
mempelajari kesusasteraan Arab, karena ia memang menguasai bahasa Arab 
dengan baik. Sehingga Slamet Mulyana, pengamat sastra Indonesia menyebut 
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Dimasa-masa terakhir hidupnya. Buya Hamka bertindak sebagai pengajur 
asimilasi etnis, yang terutama ditunjukan kepada warga masyarakat keturunan 
Cina. Sudah tampak hasilnya sedikat banyak, walaupun tidak begitu spektakuler 
karena pendeknya waktu bagi Buya Hamka untuk melakukannya. Buya hamka 
melakukan hal-hal yang cukup berarti bagi integrasi nasional yang penuh di 
kemudian hari. Hal penting pula adalah bahwa Hamka telah berhasil menjadi 
pembimbing bagi mereka yang masuk Islam atau kembali ke dalam pangkutan 
Islam. Berkat upayanya ia berhasil menyeberangkan ratusan atau bahkan ribuan 




Karena menghargai jasa-jasanya dalam penyiaran Islam dengan bahasa 
Indonesia yang baik dan indah, maka pada tanggal 10 Maret 1959. Majelis Tinggi 
Universitas Al-Azhar Cairo, memberikan gelar Doctor Honoris Causa  (Ustaziyah 
Fakhriyah) pada Hamka. Selain itu Hamka juga mendapat gelar yang sama  (DR) 
dari universitas kebangsaan Malaysia dibidang kesastraan, pada 8 Juni 1974. 
Sebelum ia diangkat sebagai Profesor Kehormatan oleh Universitas Prof. Dr. 
Moestopo pada 17 Mei 1966. Dalam suratnya kepada Sholihin Salam  (1990:392), 
ia berkata: “Ananda tahu bahwa saya tidak sekolah! Hanya kekerasan hati dan 
penderitaan-penderitaan sejalah yang mengantar saya sampai dapat pengakuan 
Universitas yang paling tua di dunia”.77 
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5. Wafat  
Hamka wafat pada 24 Juli 1981. Namun demikian, jasa dan pengaruhnya 
masih terasa hingga kini dalam memartabatkan agama Islam. Ia bukan saja 
diterima sebagai seorang tokoh, ulama, dan sastrawan di tanah kelahirannya, 
melainkan jasanya juga dikenal seluruh Nusantara, termasuk Malasyia dan 
Singapura.
78
 Pada masa tuanya, Hamka banyak berdakwah memberikan siraman 
rohani keagamaan kepada umat terutama di masjid al-Azhar, Kebayoran Jakarta 
Selatan. Dakwahnya yang dibawakannya sangat sejuk, menentramkan hati 
jamaahnya. Ia juga mengajarkan cara mengarang kepada para pemuda dimasjid al-
Azhar. Pemahaman keagamaannya yang mendalam membuat beliau menjadi lebih 
moderat ketimbang ulama Muhammadiyah lainya. Ketika memimpin sholat subuh 
dalam perjalanan haji melalui kapal laut, beliau membaca qunut, karena 
menghargai makmunya dari NU dan sebaliknya ketika giliran tokoh NU.
79
 
Dalam kalimat sederhana, letak kebesaran Buya Hamka adalah 
kemampuannya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu bermanfaat bagi 
orang lain. Ia menghargai manusia lain sebagaimana ia menghargai dirinya. Buya 
Hamka adalah seorang optimis karena ia percaya bahwa semua orang pada 
dasarnya baik dan punya kemungkinan untuk menjadi lebih baik. Dengan itu pula 
dia mampu memperkenalkan dunia agama kepada dunia sastra. Sehingga 
keduanya merasa akhrab, melalui karya roamn dan cerita pendek yang ditulisya 
pada mas muda. Dengan berpegang pada prinsip tersebut. Juga ia bersikap dan 
berbuat apa adanya tanpa harus takut kepada siapapun. Sikap tegas dalam 
                                                 
78
 Salman Iskandar, Op.Cit.hal 152 
79





mempertahankan sikap dan prinsip terbukti saat ia mundur dari Ketua MUI 
kemudian tetap mempertahankan fatwa haram menghadiri natal bersama bagi 
amat Islam.
80
 Kemasyhuran Hamka tidak  hanya terdengar di Nusantara tetapi 
juga telah menyeberang ke negeri jiran. Ia sering menghadiri undangan negera-
negara tetangga Malaysia. Singapura dan Muangthai. Bahkan iapun diundangan 
ke negara-negara Timur Tengah maupun Amerika Serikat. 
6. Buku Falsafah Hidup 
Buku Falsafah Hidup ialah buku yang berisi tentang hidup dan rahasianya, 
sopan santun dan budi di dalam Islam. Buku ini disusun buya Hamka setelah buku 
„Tasawuf Moderen‟. Buku falsafah hidup  awal disusun oleh buya Hamka pada 
tahun 1936. Ketika buku ini disusun buya Hamka mengambil dari sumber 
pelajaran-pelajaran pada saat bergaul dengan A.R Sultan Mansurdi. A.R Sultan 
Mansurdi merupakan guru dari buya Hamka yang banyak memberikan tuntunan 
kepada buya dan guru ini yang sangat suka mendalami ilmu Filsafat Islam. Buku 
falsafah ini dipersembahkan untuk sang guru A.R Sultan Mansurdi. 
Buku Falsafah Hidup ada IX bab antara lain;  
I. Hidup 
Bab ini berisi pencarian awal mula kehidupan manusia di dunia, 
kemudian  dengan akallah manusia dapat menysukuri nikmat Tuhan, dan 
dengan akal manusia dapat menentukan kehidupan yang baik. 
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II. Ilmu Dan Akal 
Bab ini berisi kegunaan akal dan ilmu, akal dan ilmu suatu yang 
terpenting dalam menjalankan kehidupan dan dengan akal dan ilmulah 
kejahilan akan terberantas. 
III. Hukum Alam 
Bab ini berisi mengenai kejadian-kejadian yang terjadi di dalam 
alam semesta yang meliputi seluruh kegiatan kehidupan makhluk Tuhan 
IV. Adab Kesopanan 
Dalam adab kesopanan ini berisi bagaimana seharusnya kesopanan 
yang lakukan dalam kehidupan manusia yang mencakup kesopanan 
kepada Tuhan maupun kepada makhluk ciptaan Tuhan 
V. Sederhana 
Bab ini berisi pentingnya sederhana. Kerena dengan sederhana 
kehidupan manusia akan lebih mudah 
VI. Berani 
Bab ini berisi mengenai pentingnya sikap berani, berani dalam 
segala sesuatu terutama mengambil sikap dan dengan keberanian akan 
mencapai kemuliaan 
VII. Keadilan 










Bab ini berisi tentang persahabatan, dengan persahabatan makan 
untuk sama-sama memperluas tujuan hidup, mendekatkan antara jiwa satu 
dengan yang lain untuk tujuan yang satu 
IX. Islam Pembentuk Pandangan Hidup 
Bab ini berisi penjelasan bahwa seluruh syariat yang telah 
diturunkan kepada Rasul dan nabi yang tertulis dalam al-quran dan sunnah 
semua mempunyai tujuan satu yakni untuk memperteguh hubungan 
diantara makhluk dengan sang pencipta. Agar hidup menjadi tentram maka 
dari itu harus melaksanakan syariat islam. 
Lahir, berjuang, dan akhirnya mati. Demikianlah kita menjalani hidup. 
Melalui buku ini, Buya Hamka menguraikan tentang rahasia kehidupan dan 
perilaku manusia. Akhirnya Buya sampai kesimpulan, “Islam memulangkan 
kekuasaan kepada Allah belaka, yang Esa di dalam kekuasaan-Nya, itu lah 
tauhid, yang mengaku Tuhan yang satu. Setelah itu memandang manusia sama 
derajatnya, tidak ada kelebihan si anu dan si fulan, semuanya sama disisi Tuhan; 
kelebihan seorang dari yang lain hanyalah takwanya, budinya, dan kecerdasan 
akalnya. Bukan karena pangkat dan kekayaan. Tangan si lemah dibimmbing 
sehingga beroleh kekuatan. Diambil hak dari tangan yang kuat dan kuasa lalu 
dipindahkan kepada yang lemah, sehingga tegaklah perimbang. Inilah hidup 
dikehendaki Islam. Inilah Falsafah Hidup yang kita kehendaki...”. Hidup seperti 
inilah yang ribuan orang mulia yang berguna di kehidupan dunia sampai akhirat. 
Dan bila kita bisa mewujudkan dalam kehidupan sehari-hari, kita akan menjadi 





B. Temuan Khusus 
Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) sebagai salah satu tokoh 
besar di Minangkabau. Buya Hamka, bukan hanya tokoh agama akan tetapi juga 
seorang sastrawan yang banyak menciptakan karya-karya yang luar biasa. 
Pemikirannya dalam pendidikan islam banyak menyatakan bahwa segala bentuk 
pemikirannya tentang pendidikan adalah lebih menekankan pada pada pendidikan 
jiwa atau akhlak al-karimah. Banyak karya-karyanya membahas tentang akhlak, 
salah satunya didalam buku Falsafah Hidup. Di dalam buku ini menjelaskan 
tentang hidup dan rahasianya, sopan santun dan budi di dalam Islam. Salah satu  
bab di dalam buku ini yang banyak menjelaskan nilai-nilai pendidikan akhlak 
ialah di bab adab kesopanan. Nilai-nilai pendidikan akhlak menurut buya Hamka 
dalam buku Falsafah Hidup yakni; 
1. Akal 
Allah memberikan kelebihan akal kepada manusia, oleh karena itu 
manusia dikatakan makhluk ciptaanNya yang sempurna. Menurut buya Hamka 
dengan adanya akal itulah yang menjadi penjaga dan menguasai manusia. Dengan 
adanya akal juga manusia dapat memikirkan besar nikmat yang diterimanya dari 
Allah Swt, yaitu nikmat kemuliaan dan ketinggian yang tiada nilai, sehingga dia 
terlepas dari pada kehinaan. Selain akal Allah juga menganugrahkan nafsu kepada 
manusia, maka manusia tidak lepas dari garis sebagaimana manusia, tidaklah kita 
tidak lepas dari kesalahan, keteledoran, kesilapan, dan kegagalan. Sebab itu kita 
tidak boleh memaksakan diatas kesanggupan manusia, atau mendakwakan barang 





Akal berarti ikatan, menyuruh manusia menjaga dirinya dan mengatur peri 
kehidupannya, jangan meniru orang lain sebelum dipikirkan apakah yang ditiru 
itu cocok dengan dirinya. Yang lebih utama menurut akal ialah mengukur bayang-
bayang diri, mengenal siapa diri, dan berusaha memperbaiki mana yang telah 
rusak. Orang yang berakal adalah orang yang mendapat inayah dari Allah. Siapa 
saja yang mendapat inayah demikian, lebih kaya dia dari milioner. Sebab dari 
batinnya itu memancar cahaya hidayah Rabbaniyah. Hatinya penuh dengan 
kebijaksanaan, sangkanya baik, pengharapannya benar.
 
 
Orang yang berakal, luas pandangannya kepada sesuatu yang menyakiti 
atau menyenangkan. Pandai memilih perkara yang memberi manfaat dan 
menjauhi yang akan menyakiti. Tujuan yang paling mulia, tujuan akal yang sejati, 
tujuan perjuangan kita di dalam hidup ini ialah ma‟rifatullah, kenal tuhan, 
mengerjakan perintah-Nya dengan taat, menahan diri dari maksiat-Nya. Akal 
selalu menimbang antara baik dan buruk, lalu memilih mana yang baik. 
Tanda-tanda orang berakal 
a. Orang berakal, luas pandangannya kepada sesuatu yang menyakiti atau 
menyenangkan, pandai memilih mana yang manfaat dan menjahui 
yang menyakitkan 
b. Orang yang berakal selalu menaksirkan harga dirinya, menaksir harga 
diri ialah dengan meniliki hari-hari yang telah dilalui 
c. Orang yang berakal selalu berbantah dengan dirinya 
d. Orang yang berakal selalu mengingat kekurangannya kalau perlu 





e. Orang yang berakal tidak berdukacita lantaran ada cita-citanya di dunia 
yang tidak sampai atau nikmat yang meninggalkan 
f. orang yang berakal enggan menjahui orang yang berakal, karena tanpa 
teman yang berakal akan melemah dia 
Empat saat yang selalu diawasi oleh oarang berakal 
1) Saat untuk menyembahkan hajatnya kepada Allahnya 
2) Saat untuk menilik dirinya sendiri 
3) Saat untuk membukakan rahasia diri kepada sahabatnya yang 
setia 
4) Saat dia bersunyi-sunyi diri, duduk bersoal jawab dengan 
dirinya, menanyakan mana yang halal dan mana yang indah 
2. Ilmu 
Ilmu harus lebih dahulu dari ibadah tetapi iman lebih tua dari ilmu, iman 
menjadi dasar dari ilmu. Agama Islam memuliakan ilmu dan itu tidak boleh hanya 
semata-mata agak-agak tapi harus yakin. Segala macam ilmu itu hendaklah 
mendatangkan bahagia dunia dan akhirat. Ilmu meninggikan derajat orang alim 
sehingga orang berilmulah yang dipandang oleh masyarakat. Ilmu haruslah 
memberi syafaat kepada diri sendiri dan kepada masyarakat. 
Ilmu yang disertai iman, artinya rasa yang disertai timbangan dalah mizan 
dunia, yang akan menimbang sama berat dalam ukuran hidup. Ilmu yang 
dikukung iman yang menghargai kehidupan sesudah kehidupan yang sekarang, 
itulah pangkal bahagia. Setelah ilmu yang bersemangat iman itu teguh tumbuhnya 
di dalam dada, hendaklah diiringi dengan amal, kerja, dan usaha. Ilmu yang tidak 





diri dan kepada yang lain. Untuk kebahagiaan diri sendiri, ilmu pengetahuan 
hendaklah diamalkan dan agama Islam adalah agama ilmu dan amal.  
3. Adab Kesopanan 
Akal manusia itu senantiasa maju dan berkembang, tiada cukup dengan 
apa yang telah ada. Lihatlah mede pakaian, bentuk rumah, jual beli yang mulanya 
tukar menukar, akhirnya mempergunakan uang. Kemajuan akal terbagi dua 
bagian: kemajuan kecerdasan dan kemajuan perasaan. Kemajuan perasaan 
dinamai budi, atau keutamaan dan kemajuan adab kesopanan. Karena sopan 
santun hanya dimiliki oleh manusia saja, tidak terdapat dihewan. Menurut Buya 
Hamka adab terbagi dua bagian yakni: 
a. Adab di luar 
Adab di luar ialah kesopanan pergaulan, menjaga yang salah pada 
pandangan orang. Adab di luar itu berubah menurut perubahan tempat dan 
bertukar menurut pertukaran zaman, termasuk kepada hukum adat istiadat, 
basa-basi dan lain-lain. 
b. Adab di dalam 
Adab di dalam ini yang paling penting diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, karena adab ini adalah sumber dari kesopanan di luar tadi yaitu 
adab batin. Menurut Buya Hamka kesopanan batin ini adalah tempat 
timbulnya kesopanan lahir. Kalau kesopanan batin suci, hati bersih, niat 
bagus, tidak hendak menipu sesama manusia, akan baiklah segenap 
buahnya bagi segenap masyarakat. Buya Hamka membagi adab batin dua 






1) Kesopanan Kepada Allah Swt 
Allah yang Maha pencipta, Allah yang telah menciptakan 
kita, memberi kita rezeki dan nikmat tiada terhingga yang membuat 
kita hidup di dunia ini. Allah yang telah membentu dan memberi 
ganjaran segala pekerjaan baik yang kita kerjakan, dan Dia pula 
memberi balasan yang sepadan dengan kejahatan yang telah terlanjur 
kita lakukan. 
Kesopanan kapada Allah yang paling tinggi atau terpusatkan 
oleh ikatan keimanan sehingga terwujudlah yang paling tinggi yakni 
ketakwaan kepada Allah. Takwa ialah melazimi taat, menjauhi 
larangan, dan mengerjakan perintahnya, meninggalkan segala 
pekerjaan yang tidak ada faedahnya. Unsur-unsur didalam takwa itu 
ada bermacam-macam yaitu ba han yang menjadikan takwa; yakni  
a) Raja‟ artinya pengharapan, yang diikuti oleh pekerjaan, 
mengharap akan ridha dan kasihan-Nya. Kalau hanya sekira-
kira harapan saja, tidak disertai amalan, bukan harapan 
namanya, tetapi angan-angan. 
b) Khauf, artinya akan takut azab, sisksa, dan kemurkaan-Nya. 
c) Syukur, ialah memuji Allah dan berterima kasih kepada-Nya 
lantaran nikmat-Nya yang tiada terhitung banyaknya, lahir 
batin.  
d) Tawakal, artinya bekerja bersungguh-sungguh mengerjakan 
segala usaha didalam hidup, lalu menyerahkan keputusan 





e) Tafakkur ialah memandangi kebesaran Allah dan kelemahan 
diri sendiri. 
2) Kesopanan Terhadap Rasullah Saw 
Di antara demikian banyak makhluk Allah yang ada 
hubungannya dengan diri kita, Nabi Muhammad Saw. adalah orang 
yang paling utama untuk kita hormati, kita muliakan dan tinggikan. 
Sebab kalau tidak tersebab Rasullah, dimanakah Allah akan 
memberikan petunjuk kepada kita. Mana kita tahu yang haq dan 
bathil. Rasullah lah yang telh mengeluarkan kita dari gelap gulita 
kekafiran kepada cahaya kebenaran, kepada petunjuk, anugrah dan 
rahmat. 
Di zaman Rasullah Saw. sudah diatur, bahwa sekali-kali tidak 
boleh sahabat-sahabat mengangkat suara lebih keras dari pada 
suaranya, tegasnya mesti menundukan kepala, dibedakan 
pangkatanya dengan pangkat kawan sesama besar. Dahulu ada orang-
orang pernah memanggil Nabi saja dari luar dinding rumahnya. ini 
juga satu sikap yang tidak sopan. Telah ditegur oleh Allah yang 
firmanNya; 
                    
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. (Q.S Al-Hujurat: 4).
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Ikuti dengan tunduk dan patuh segala perintahnya, sebab segala 
perintahnya itu datang dari Allah. Siapa saja yang durhaka kepada 
Rasullah, berarti dia juga durhaka kepada Allah Swt, sebab perintah Rasul 
itu asalnya dari Allah Swt. Dan kalau dia menjatuhkan hukuman, wajiblah 
hukumannya itu dijunjung tingggi.  
3) Adab Diri Terhadap Makhluk 
a. Menghormati Ibu Bapak 
 
                        
                     
                        
                      
          
 
 
Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam 
Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam 
dua tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 
kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang 
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Buya Hamka berpendapat bahwa menghormati dan mencintai 
kedua orang tua pun termasuk kedalam tiang-tiang masyarakat yang 
terpenting dan kesopanan yang menjadi ibu dari segala kesopanan. 
Bagaimanapun majunya langkah orang dalam pergaulan hidup, 
bagaimanapun mansyur namanya dan kaya ranyanya, belum dapat 
dia dinamai seorang yang sopan kalau dia belum menunjukkan 
baktinya kepada kedua orang tuanya yaitu ibu-bapaknya. Tidak ada 
satu pengorbanan yang melebihi pengorbanan seorang ibu. Bukan 
main sulit mengandung, bukan main penderitaan sejak bulan pertama 
sampai anak itu dilahirkan. Begitu juga dengan ayah, tidak kalah 
dengan cinta ibu untuk apa seorang laki-laki bekerja keras mencari 
nafkah, pergi pagi pulang malam. Demikianlah tertumpahnya cinta 
ayah bunda kepada anak, sedang si anak tidaklah sempat membalas 
cinta dengan cara yang demikian, karena dia akan punya anak juga. 
b. Adab Terhadap Diri Sendiri 
1) „Iffah  
„Iffah yaitu mengatur diri sendiri, dapat menahannya jangan 
sampai terjerumus kepada yang memberi mudharat. „Iffah artinya 
kesanggupan menahan diri. Gunanya ialah mengekang diri jangan 
sampai suka saja menempuh suatu kepuasan yang akhirnya 
membawa kemelaratan. Tiap-tiap perangai yang bersifat 
pertahanan, seperti; sabar, pemaaf, mencukupkan apa yang ada, 






2) Syaja‟ah  
Syaja‟ah yaitu berani menempuh suatu bahaya dalam 
membela kebenaran. Syaja‟ah ialah  membangkitkan keberanian 
menempuh suatu kesakitan yang perlu buat maslahat kehidupan. 
tiap-tiap perangai yang bersifat penyerang seperti tahan, teguh, 
tangkas, perwira, ksatria, berani, menghadapi bahaya, tidak segan 
menghadapi maut, maju kedepan terus terus terang, dan setia 
memgang pendirian, semuanya ialah buah dari pada syaja‟ah. 
Buya Hamka membagi bebrapa keberanian yakni; 
a. Keberanian Budi. Berani budi ialah berani menyatakan 
suatu perkara yang diyakini sendiri kebenarannya, 
walaupun akan dibenci orang.  
b. Keberanian Mencapai Kemerdekaan 
3) Sederhana, orang yang sederhana yang tidak terlalu condong 
dan tidak terlalu rebah. Orang yang sederhana, meskipun 
terhadap perkara yang diperbolehkan, dia tetap sederhana 
juga. Syawat yang diperbolehkan syara‟ sekali pun, tidaklah 
melebih mesti, ketika mengambil kesempatan dari keharusan. 
Beberapa kesederhanaan yang menurut buya Hamka yaitu; 
1. Sederhana Niat Dan Tujuan 
2. Sederhana Berpikir 
3. Sederhana Keperluan Hidup 
4. Sederhana Dalam Sukacita 





6. Sederhana Mencari Nama 
7. Sederhana Mencari Pangkat 
8. Didikan Kesederhanaan 
c. Adab Dalam Masyarakat 
1. Memilihara Mata dan Perhiasan 
                 
                       
                   
                      
                     
                        
                         
                       
                          
                   
Artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: 
"Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan memelihara 
kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat". 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 
padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 





saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau 
wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 
aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah 
kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung. (Q.S an-Nur 30-31)
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Ayat ini adalah kunci keselamatan masyarakat yang paling besar. 
Janganlah mata diperliar, jangan sembarang pandang saja, baik laki-laki 
terhadap perempuan terhadap laki-laki. Sebab dari mata itulah pintu ke 
dalam hati dan jiwa, yang menimbulkan “kontak” kedua belah pihak. 
2. Jangan Merusakkan Hubungan 
                        
                  
                  
                       
                     
                 
                     
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang 
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh 
Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela 
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 
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yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat, 
Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. Hai orang-orang 
yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), 
karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu 
sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan 
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 
jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 




Kedua ayat ini erat sekali kalitannya dengan kesopanan 
bermasyarakat. Segala keadaan yang dilarang di dalam ayat ini, adalah 
perkara-perkara yang selalu meruskkan masyarakat. 
1) Dilarang suatu kaum mencela kaum yang lain atau golongan 
perempuan mencela kaum yang lain. 
2) Jangan kamu memfitnah dirimu 
3) Jangan memilih gelar-gelar yang buruk 
4) Hendaklah disingkirkan prasangka buruk 
5) Prasangka dan kehadiran juru kabar bermuka dua 
6) Jangan suka membicarakan aib dan mencela saudaramu 
dibelakang 
3. Adil dan hikmah 
Adil dan hikmah ialah sikap kepada orang banyak, kepada 
sesama manusia. kita harus adil, yaitu meletakkan sesuatu pada 
tempatnya dan memberikan barang kepada yang empunya. Keadilan 
adalah timbangan kebenaran dan kesederhana adalah timbangan 
keberanian. Keadilan menimbulkan rasa kasih, terutama terhadap 
                                                 
84






orang lemah dan orang teraniaya. Hikmah ialah mendalami perasaan 
itu, memperpanjang penilikan berhubungan dahan dengan pohon 
atau antara masyarakat satu dengan lainnya. 
4. Kepercayaan 
Untuk mengunci segala macam yang disebutkan itu, supaya 
manusia tetap dalam keutamaan, adalah suatu perkara yang jadi 
patri, yang tidak dapat dipisahkan, ialah kepercayaan. Kepercayaan 
merupakan kekuatan bergantungnya dalam tiap perjuangannya, 
kepercayaan itulah tempat bersandar bila kaki lemah melangkah, 
disanalah dia berlindung diwaktu susah dan dikala mata telah kabur. 
Kpercayaan itulah menghidupkan keutamaan, menjadikan seorang 
budiman, yang hidupnya boleh dinamakan hidup. Kalau 
kepercayaan tidak ada habislah „iffah, syaja‟ah, akal dan hikmah 
satu persatu dan tidak dapat berdiri keutamaan selama-lamanya lagi. 
5. Hak Orang Islam atas Orang Islam  
Hak artinya pekerjaan atau perkara yang tetap, yang wajib 
dijaga terus menerus. lawan hak ialah kewajiban. Seorang sesama 
muslim ada haknya atas diri kita  6 perkara, dan kita memikul 
kewajiban untuk menunaikan hak itu. Sebenar nya hak muslim bukan 
hanya 6 perkara ini saja, masih banyak lagi yang lain. Tetapi Rasullah 
Saw.seseorang yang bijaksana, tidaklah beliau memborong 
menerangkannya sekaligus, cukup dahulu enam perkara yaitu hak yang 
berkaitan dengan menguatkan dalam tali persaudaraan antara seorang 





bertemu dengan dia ucapkanlah salam kepadanya. Kedua, apabila dia 
memanggil, hendaklah perkenankan. Ketiga, apabila dia meminta 
nasihat, berilah dia nesehat. Keempat, apabila dia bersin dan dipujinya 
Allah, hendaklah memohon rahmat Allah buat dia. Kelima, apabila dia 
sakit, hendaklah ziarahi. Keenam, apabila dia meninggal dia meninggal 
hendaklah antarkan jenazahnya ke kubur. Demikian keenam perkara 
yang dijadikan Rasullah, hak atas tiap-tiap orang islam kepada oarang 
islam, artinya kewajiban pula atas orang islam terhadap sesamanya Islam. 
Guna menguatkan tali persaudaraan menghubungkan silahturahin antara 
stu sama yang lain. 
d. Kesopanan Duduk di dalam Satu Majelis 
                    
                   
                 
         
 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
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TOLAK UKUR BUDI UTAMA 
Manusia itu sulit mengetahui kekurangannya, kalau dia berhasil 
melakukan mujahadah, hingga sanggup meninggalkan perbuatan-perbuatan keji 
dan maksiat, timbul persangkaan dalam hatinya bahwa dia dapat menguasai 
dirinyaa, sehingga lantaran itu dia lupa kembali ke mujahadahnya. sebab itu 
harusalah dikatahui tolak ukur budi yang sejati, yaitu Iman. Di dalam Al-Qur‟an 
ditegaskan pokok kemuliaan budi itu.
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1) Q.S Al- Mu‟minun ayat 1-11 
 
                    
                       
                        
                          
                          
                        
                 
Artinya:  Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan 
orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang 
mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada terceIa. 
Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka Itulah orang-orang 
yang melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat 
(yang dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang memelihara 
sembahyangnya. Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) 
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yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. (Q.S Al-
Mu‟minun ayat 1-11).87 
Dalam tafsir Al-Azhar ayat ini diberikan keterangan bahwasanya 
kemenangan pastilah didapat oleh yang beriman, orang yang percaya kalimat 
“qad” yang terletak dipangkal fi‟il madhi menurut undang-undang bahasa Arab 
adalah menunjukkan kepastian. Sebab itu maka “qad” diartikan “sesungguhnya”. 
Hanyalah adanya kepercayaan adanya Allah jalan satu-satunya buat 
membebaskan diri dari perhambaan hawa nafsu dunia dan syaitan. Ayat ini juga 
menjelaskan syarat wajib yang dipenuhi sebagai bukti iman kepada Allah yaitu: 
pertama, sembahyang yang khusyu‟; kedua, membenteng peribadi; ketiga, 




 2). Q.S Al-Furqan ayat 63-75 
                    
                       
                         
                             
                   
                             
                         
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                         
                        
                     
                       
                           
                       
                      
Artinya: Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila 
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan. Dan orang yang melalui malam hari dengan 
bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka. Dan orang-orang yang berkata: 
"Ya Tuhan Kami, jauhkan azab Jahannam dari Kami, Sesungguhnya 
azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal". Sesungguhnya Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. Dan orang-orang 
yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 
(pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 
demikian. Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, 
barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya Dia mendapat 
(pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya 
pada hari kiamat dan Dia akan kekal dalam azab itu, dalam Keadaan 
terhina, Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan 
amal saleh; Maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. 
dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan orang-
orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, Maka Sesungguhnya 
Dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya. Dan 
orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila mereka 
bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan 
yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan 
dirinya. Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat- ayat 
Tuhan mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang- orang yang 
tuli dan buta. Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, 
anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami 





orang yang bertakwa. Mereka Itulah orang yang dibalasi dengan martabat 
yang Tinggi (dalam syurga) karena kesabaran mereka dan mereka 




 3). Q.S At-Taubah ayat 112 
                 
                
               
Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, 
yang memuji, yang melawat, yang ruku', yang sujud, yang menyuruh 
berbuat ma'ruf dan mencegah berbuat Munkar dan yang memelihara 




Dalam tafsir Al-Azhar bahwah taubat adalah bawaan pertama orang-orang 
yang telah menyediakan diri untuk jadi hamba Allah. Taubat ialah kembali kepada 
Allah dan selalu kembali. Karena memang manusia akan kembali kepada Allah. 
Hamba Allah yang telah menjual diri kepada Allah adalah orang yang selalu 
bertaubat kepada Allah. Setelah taubat mengikutilah ibadah, menghambakan diri 
dengan melakukan ibadah kepada Allah, menyerahkan kebaktian hidup hanya 
kepada Allah. Setelah beribadah selanjutnya ialah memuji Allah selalu, baik 
pujian yang menjadi isi dari sembahyang baik yang wajib maupun yang sunnah. 
orang-orang bergembira, orang-orang yang ruku‟ dan orang yang sujud, orang-
orang yang menyuruh berbuat yang ma‟ruf, dan orang-orang yang mencegah dari 
                                                 
89
 Dapertemen Agama RI, Op.Cit, hal. 366-367 
90





kemungkaran dan orang-orang yang menjaga batasan-batasan Allah semua ini 
bukti dari keimana kepada Allah sehingga mejadi penutup ayat ini ialah dan 
gembirakanlah orang-orang  mukmin itu, itu artinya pencapaian keimanan kepada 
Allah sehingga menjadi orang-orang mukmin yang bergembira.
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 4). Q.S Al-Anfal ayat 2-4 
                      
                       
                            
              
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-
ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada 
Tuhanlah mereka bertawakkal. (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat 
dan yang menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 
mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. 
mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya 
dan ampunan serta rezki (nikmat) yang mulia. (Q.S Al-Anfal ayat 2-4).
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 Menurut Buya Hamka empat rangkaian ayat-ayat di atas adalah tolak ukur 
dan pedoman untuk menjadi budi yang tinggi itu. Kalau kita ingin mengetahui 
derajat perjalanan budi kita, hendaklah perhatikan ayat-ayat itu. kalau ada terdapat 
semua sifat-sifat itu tandanya kita telah mencapai tingkat budi setinggi-tingginya, 
kalau tidak satu pun yang bertemu, tandanya budi kita masih rendah dan kalau 
didapat seteganhnya, alamat kita baru separo matang. 
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Akal menurut buya Hamka berarti ikatan. Ikatan yang digunakan untuk 
menguatkan atau menyatukan sesuatu agar tidak lari, begitu juga dengan manusia, 
buya Hamka berpendapat dengan diikatnya manusia dengan akal supaya manusia 
tidak lepas mengikuti hawa nafsunya. Allah telah meanuggrahkan kelebihan 
kepada manusia namanya akal, yang tidak dianugrahkan kepada makhluk lainnya. 
Menurut para ahli-ahli ilmu jiwa akal itu bukanlah suatu sifat yang berdiri sendiri, 
tetapi hasil dari pada tiga sifat yakni rasa, periksa dan karsa. Oleh karena itu 
menurut buya Hamka orang yang berakal ialah orang yang mendapat inayah dari 
Allah. 
Akal merupakan potensi manusia untuk berakhlak, oleh karena itu menurut 
buya hamka ada empat saat yang selalu diawasi oleh orang yang berakal yakni; 
1) Saat untuk menyembahkan hajatnya kepada Allahnya 
2) Saat untuk menilik dirinya sendiri 
3) Saat untuk membukakan rahasia diri kepada sahabatnya yang setia 
4) Saat dia bersunyi-sunyi diri, duduk bersoal jawab dengan dirinya, 
menanyakan mana yang halal dan mana yang indah 
Dengan akallah manusia itu dapat menjaga dirinya, berfikir sehingga 
mengetahui mana yang terbaik untuk dirinya, dengan akallah manusia dapat 
menimbulkan budi atau akhlak yang baik apabila akal tersebut dipergunakan dan 
diasah dengan ilmu. Maka tatkala kitab suci Al-Qura‟an mengajakunaka manusia 
kepada Islam dan mengikut suruhannya serta menghentikan larangannya, dia 





disuruh terlebih dahulu mereka itu berpikir, mempergunakan akalnya yang suci 
dan bersih. 
2. Ilmu 
Akal, ilmu dan ibadah tidak dapat dipisahkan, dengan adanya akal manusia 
harus belajar untuk menambah ilmu dan memperhalus akal. Apa bila tidak adanya 
akal maka ilmu akan tidak tercapai. Agama islam sangat memuliakan ilmu, 
dengan adanya ilmu akan meninggikan derajat manusia. Buya Hamka 
berpendapat bahwah ilmu haruslah diiringi dengan keimanan, amat rendah 
manusia apabila berilmu akan tetapi tidak diiringi dengan iman. Ilmu yang disertai 
iman, artinya rasa disertai timbagan, ilmu yang dikukung dengan iman, yang 
menghargai kehidupan sesudah kehidupan yang sekarang, itulah pangkal 
kebahagiaan.  
3. Adab Kesopanan 
Buya Hamka membagi adab kesopanan menjadi dua bagian yakni adab di 
luar dan adab di dalam. Adab di dalam ada bebrapa yang di tuliskan dalam buku 
falsafah hidup, buya Hamka membagi adab di dalam yakni; kesopanan kepada 
Allah; kesopanan terhadap Rasullah Saw; kesopanan Terhadap Makhluk, yang 
mana terdiri beberapa kesopanan yakni kesopanan kepada orang tua; kesopanan 
kepada diri sendiri; kesopanan kepada masyarakat; dan kesopanan dalam majelis 
ilmu. 
Beberapa tokoh besar Islam juga membuat kategori kesyumulan prinsip 
akhlak Islam bebrapa aspek, seperti Yusuf al-Qardhawi membuat kategorinya 
yakni; akhlak terhadap diri sendiri, terhadap keluarga, terhadap masyarakat, 





Abdullah Darraz mengklafikasi prinsip akhlak „amali Islam yaitu akhlak kepada 
individu, keluarga, masyarakat dan pemerintah. Dari beberapa prinsip akhlak 
Islam yang diklafikasikan dari tokoh diatas, bisa dikatakan ada kesamaan yang 
banyak antara pkesopanan yang diklafikasikan oleh buya Hamka dengan kedua 
tokoh tersebut. 
1) Kesopanan kepada Allah SWT 
Buya Hamka menjelaskan dalam buku falsafah hidup mengenai 
kesopanan kepada Allah ialah perasaan adab sopan satun kepada Allah 
yang timbul dari hati sanubari manusia, hati yang penuh dengan 
kebesarannya, rasa takut dan cemas, harap dan manjur, cinta dan 
menunggu, ialah semuanya tanda-tanda keimanan yang kamil. dan buya 
Hamka juga mejelaskan bahwa yang menjadi pusat jala pumpunan ikan 
dari iman kepada Allah dan kesopanan terhadap-Nya ialah ketakwaan. 
Dalam buku karya bapak M. Iqbal Irham yang berjudul 
Membangun Moral Bangsa Melalui Akhlak Tasawuf , dijelaskan bahwah 
moral kepada Allah ialah sikap hati yang tawadhu‟ kepada Allah yakni 
merendahkan diri, mengakui kekurangan, kelemahan, ketidakberdayaan, 
kebodohan dan ketidak sempurnaan diri dihadapan Allah Swt. Sikap ini 
yang kemudian mendorong kita senantiasa bergantung kepada Allah. Dari 
penjelasan di atas memperkuat pendapat buya Hamka jelas bahwah 
kesopanan kepada Alllah itu timbul karena ada rasa cinta yang luar biasa 







2) Kesopanan kepada Rasullah 
Rasullah Saw ialah orang yang paling utama untuk kita hormati 
kita muliakan dan tinggikan. Rasullah merupakan suri tauladan yang wajib 
kita contoh. Dari pendapat buya Hamka yang ditulis di dalam buku 
falsafah hidup kita wajib mengikuti perintahnya, mencintai dan 
bersholawat kepada Rasullah Saw. Analisis penulis menghormati, 
mengikti segala sunnahnya, dan mencintai Rasullah Saw merupakan 
keharusan yang dilakukan oleh umat islam karena Rasulah Saw 
merupakan suri tauladan, yang memiliki akhlak yang sangat luar biasa 
jauh dari kesalahan dan sebagai kekasih Allah yang wajib kita contoh. 
3) Adab Diri Terhadap Makhluk 
Adab diri terhadap makhluk buya Hamka membaginya lagi yakni, 
menghormati orang tua, kesopanan kepada diri sendiri, kesopanan kepada 
masyarakat, kesopanan dan majelis ilmu.  
Pertama, menghormati kedua orang tua, buya Hamka merujuk 
kepada ayat Al-Qur‟an yang mana diperintahkannya manusia 
menghormati kedua orang tuanya terutama kepada ibu yang telah 
melahirkan kita kedunia. Di sini penulis menganalisis bahwa kesopanan 
kepada kedua orang tua ialah yang wajib dilakukan oleh seorang anak 
kepada kedua orang tuanya yang mana telah bersusah payah membesarkan 
dan mengurus kita, terutama kepada ibu. Jasa dan pengormanan seorang 
ibu tidak akan bisa dibayar dengan apa pun, karena seorang ibu rela 
menaruhkan nyawanya untuk melahirkan anaknya, begitu juga ayah yang 





membiayai keperluan anak-anaknya agar anaknya tumbuh besar sehingga 
sukses dunia dan akhirat. Oleh karena itu, kesopanan kepada kedua orang 
tua ialah kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang anak. 
Kedua, kesopanan terhadap diri sendiri. Buya Hamka berpendapat 
kesopanan terhadap diri sendiri ialah mampu menjaga dirinya dari 
perbuatan yang dapat merusak dirinya sendiri. Buya Hamka membagi 
sikap yang harus dimiliki oleh manusia untuk menjaga dirinya yakni; 
„iffah, syaja‟ah, dan sederhana, ketiga sifat ini apabila sudah dapat 
dimiliki dalam diri manusia insya Allah diri manusia akan mencapai 
kebahagian. Selain buya Hamka, Miskawih juga berpendapat bahwah ada 
sifat keutamaan yakni hikmah, „iffah, dan syaja‟ah. Miskawih berpendapat 
bahwa keutamaan ini muncul manakala seorang telah dapat menundukan 
amarah, berlaku berani, rindu pada kekuasaan, dan lain-lain, kepada jiwa 
yang cerdas dan manfaatkannya sesuai akal sehat. Apabila tiga keutamaan 
tersebut mampu diraihy seseorang, maka ia akan mencapai „adalah, yakni 
keadaan jiwa dimana masing-masing kekuatannya tidak menuntut 
kepuasan menurut wataknya. Di sinilah seseorang beraklah terpuji, yakni 
mampu bersikap adil terhadap dirinya sendiri dan juga terhadap selainnya. 
Dari penjelasan di atas penulis mengambil kesimpulan bahwah 
kesopanan terhadap diri sendiri ada kesamaan pendapat antara pendapat 
buya Hamka dan Miskawaih mengenai sifat keutamaan yang harus 
ditanamkan dalam diri sesorang agar dapat menjaga dirinya dan 





Ketiga, kesopanan kepada masyarakat. Buya Hamka membagi 
beberapa bagian kesopanan kepada masyarakat yakni; memilihara mata 
dan perhiasan, jangan merusakkan hubungan, adil dan hikmah, 
kepercayaan. Bagian ini semua ialah kesopanan dalam bermasyarakat. 
Akhlak baik terhadap lingkungan masyarakat menjadi penting dalam 
gama Islam. Saing tlong menolong, menciptalan hidup berorganisasi, 
hidup berjamaah, keharmonisan dan keamanan menjadi penting dalam 







Dari uraian tentang “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Muenurut Buya 
HAMKA dalam Buku Falsafah Hidup” dapat diambil kesimpulan yaitu 
1. Akal  
Akal berarti ikatan, menyuruh manusia menjaga dirinya dan 
mengatur peri kehidupannya, jangan meniru orang lain sebelum dipikirkan 
apakah yang ditiru itu cocok dengan dirinya. Yang lebih utama menurut 
akal ialah mengukur bayang-bayang diri, mengenal siapa diri, dan 
berusaha memperbaiki mana yang telah rusak. Orang yang berakal adalah 
orang yang mendapat inayah dari Allah. 
2. Ilmu  
Ilmu meninggikan derajat orang alim sehingga orang berilmulah 
yang dipandang oleh masyarakat. Ilmu haruslah memberi syafaat kepada 







3. Kesopanan Kepada Allah Swt 
Kesopanan kapada Allah yang paling tinggi atau terpusatkan oleh 
ikatan keimanan sehingga terwujudlah yang paling tinggi yakni ketakwaan 
kepada Allah. Unsur-unsur didalam takwa itu ada bermacam-macam yaitu 
ba han yang menjadikan takwa yakni; Raja‟, Khauf, Syukur, Tawakal, 
Tafakkur. 
4. Kesopanan Terhadap Rasullah Saw 
Rasullah Saw ialah suri tauladan umat Islam, oelh karena itu 
hendaklah kita patuh kepada Rasullah, mengikuti sunnahnya dan 
bershalawat kepada Rasullah Saw. 
5. Adab Diri Terhadap Makhluk 
Adab diri terhadap makhluk terbagi lagi yakni;  
a) Menghormati ibu bapak 
b)  Adab terhadap diri sendiri yang meliputi „iffah, syaja‟ah, 
berani dan sederhana ,  
c) Sedangkan adab dalam masyarakat meliputi memelihara mata 
dan perhiasan, tidak merusak hubugan, adil, hikmah dan 
kepercayaan, dan terakhir ialah  









Dengan selesainya skripsi ini penulis berharap agar skripsi ini dapat 
memberikan manfaat serta wawasan bagi para pembaca, tentang Nilai-nilai 
Pendidikan Akhlak Menurut Buya Hamka dalam Buku Falsafah Hidup. 
1. Kepada seluruh mahasiswa dan seluruh umat Islam untuk dapat 
memahami pentingnya berakhlak di dalam kehidupan, karena dengan 
berakhlak dapat menuntun kehidupan yang lebih baik dan mulia di sisi 
Allah Swt, manusia dan lingkungan masyarakat atau alam semesta. 
2. Bagi orang tua dan para guru, seharusnya terlebih dahulu dapat 
memperbaiki akhlak diri sendirinya kemudian berusaha untuk 
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Gambar sampul buku Falsafah hidup cetakan kedua dari pernebit republika. Akan 
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